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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir 

reflektif siswa dalam memecahkan masalah pada materi fungsi komposisi 

dan invers. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Kualitatif. 

Dengan 4 sampel yang dibagi 3 kategori tinggi, sedang, dan rendah. Teknik 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara. 

Berdasarkan analisis data, hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) 

57,14% siswa termasuk kedalam tingkatan berkemampuan tinggi.yaitu siswa 

yang mampu melalui ketiga fase berpikir reflektif; (2) 28,57% siswa 

termasuk kedalam tingkatan cukup reflektif yaitu siswa berkemampuan 

sedang. Siswa dikatakan cukup reflektif karena hanya mampu melalui dua 

fase dalam berpikir reflektif yaitu mengidentifikasi masalah dan 

mengumpulkan ide atau mengumpulkan ide dan menentukan solusi. (3) 

14,28% siswa termasuk kedalam tingkatan kurang reflektif yaitu siswa 

berkemampuan rendah. Siswa dikatakan kurang reflektif karena hanya 

mampu melalui satu fase dalam berpikir reflektif yaitu mengidentifikasi 

masalah atau mengumpulkan masalah. 

 

Kata Kunci: Berfikir Reflektif, Fungsi Komposisi dan invers 

Memecahkan masalah, Matematika. 

 

Abstract: This study aims to describe the reflective thinking process of 

students in problems solving in the composition and inverse function 

material. The type of research conducted was Qualitative Research. With 4 

samples divided into 3 categories high, medium and low. Data collection 

techniques in this study were tests and interviews. Based on data analysis, 

the results of this study can be concluded that: (1) 57.14% of students are 

included in the high-level ability. That is, students who are able to go 

through all three phases of reflective thinking; (2) 28.57% of students are 

included in the level of sufficiently reflective of moderate ability students. 

Students are said to be quite reflective because they are only able to go 

through two phases in reflective thinking, namely identifying problems and 

gathering ideas or gathering ideas and determining solutions. (3) 14.28% of 

students included in the level of less reflective of low ability students. 

Students are said to be less reflective because they are only able to go 

through one phase of reflective thinking, namely identifying problems or 

gathering problems 

 

Keywords: Reflective Thinking, Composition and Inverse Function, 

Problems Solving, Mathematics.   
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah 

satu kebutuhan hidup manusia yang 

paling penting dalam upaya 

mempertahankan hidup dan 

mengembangkan diri sehingga harus 

mempunyai arah atau tujuan yang 

jelas. Secara umum pendidikan 

bertujuan untuk memanusiakan 

manusia dalam pengertian 

mengangkat harkat dan martabat 

manusia. Hal ini sesuai dengan UU 

Sisdiknas No. 20 tahun 2013 Bab II 

Pasal 3 tentang fungsi pendidikan 

nasional. Jadi pendidikan memegang 

peranan yang penting sebagai wahana 

untuk meningkatkan kualitas SDM 

agar mampu bersaing di era global 

dan mampu memecahkan masalah 

dalam hidupnya (UU No.20 

Th.2013). 

Keberhasilan proses 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

pembelajaran yang berlangsung. 

Proses pembelajaran merupakan 

interaksi dua arah dari seorang guru 

ke peserta didik, dimana antara 

keduanya terjadi komunikasi yang 

intens dan terarah menuju pada suatu 

target yang ditetapkan sebelumnya. 

(Al-Tabani, 2017: 19). Proses 

pembelajaran tersusun atas sejumlah 

komponen atau unsur yang saling 

berkaitan dan saling berinteraksi satu 

sama lain. Interaksi antara guru dan 

peserta didik pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung memegang 

peranan penting untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Interaksi 

yang kurang baik antara guru dan 

siswa akan menimbulkan kegagalan 

pada proses kegiatan pembelajaran. 

Matematika merupakan ilmu 

universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, 

mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan 

mengembangkan daya pikir manusia 

(BSNP, 2006: 1). Sebagai bagian dari 

pekembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi ternyata matematika 

mempunyai peran yang sangat 

signifikan didalamnya dan sebagai 

sarana mengembangkan daya pikir 

manusia. Melihat pentingnya 

kegunaan matematika maka sebagai 

siswa tidak boleh lagi merasa takut 

ataupun membenci pelajaran 

matematika. Hal penting lainnya 

mengenai matematika adalah 

matematika melatih seseorang tentang 

cara berpikir dan bernalar dalam 

menarik kesimpulan. Misalnya dalam 

kegiatan penyelidikan, eksplorasi, 

eksperimen, menunjukkan kesamaan, 

perbedaan, konsistensi dan 

inkonsistensi. Tidak salah jika 

kemampuan berpikir seseorang 

menjadi salah satu tolak ukur untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran 

matematika, terutama kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (High Order 

Thinking Skill) (Saefudin, 2012: 572). 

Berpikir merupakan suatu 

proses menghasilkan representasi 

mental baru melalui transformasi 

informasi yang melibatkan interaksi 

secara kompleks antar atribut-atribut 

mental. Solso (dalam Suhana, 2018: 

17). Menurut Dewey (dalam Fuady, 

104) berpikir merupakan proses yang 

menghasilkan representasi mental 

yang baru melalui transformasi 

informasi yang melibatkan informasi 
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yang kompleks antara berbagai proses 

mental, seperti penilaian, abstraksi, 

penalaran, imajinasi, dan pemecahan 

masalah. Oleh karena itu dalam 

berpikir, informasi yang diperoleh 

akan dihubungkan dengan informasi 

yang baru kemudian diolah untuk 

menyelesaikan suatu masalah untuk 

memahami lingkungannya.  

Dalam pembelajaran siswa 

dilatih untuk berpikir dan 

memecahkan masalah dengan baik. 

Untuk itu, siswa dilatih untuk 

memecahkan masalah dengan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Selama ini kecenderungan siswa 

dalam mempelajari matematika hanya 

fokus pada masalah hafalan rumus 

dalam menyelesaikan masalah. Hal 

ini menjadikan siswa terbebani dan 

tidak nyaman dalam mempelajari 

matematika. Bahkan banyak dari 

siswa merasa bahwa pelajaran 

matematika adalah pelajaran yang 

sangat sulit untuk dipahami dan 

dimengerti. 

Salah satu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi adalah berpikir 

reflektif (Reflective Thinking). John 

Dewey (dalam Fuady, 2017: 105) 

mendefinisikan berfikir reflektif yaitu 

“active, persistent, and careful 

consideration of anybelief or 

supposed from of knowledge in the 

light of the grounds that supporti and 

the conclusion to whichittends”.  

Bahwa berfikir reflektif adalah 

sesuatu yang dilakukan dengan aktif, 

gigih, dan penuh pertimbangan 

keyakinan didukung oleh alasan yang 

jelas dan dapat membuat kesimpulan 

atau memutuskan sebuah solusi untuk 

masalah yang diberikan. Sehingga 

kemampuan berpikir sangat tepat 

dalam memecahkan masalah 

matematika. Selain itu, kemampuan 

berpikir reflektif dituntut untuk harus 

cermat dan teliti dalam memahami 

suatu materi maupun suatu masalah. 

Tentu saja hal tersebut sesuai dengan 

pembelajaran matematika yang harus 

teliti, terampil dan cepat dalam 

menyusun strategi terutama dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan 

yang ada.  

Untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan berpikir reflektif 

siswa, maka seorang pendidik harus 

melakukan serangkaian aktivitas yang 

dapat membuat siswa menunjukkan 

kemampuan berpikir reflektif siswa. 

Salah satu aktivitas tersebut adalah 

menyelesaikan masalah matematika 

termasuk masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, selama ini 

kemampuan berpikir reflektif 

matematik belum menjadi bagian 

tujuan pembelajaran matematika 

penting oleh guru dan siswa. Saat ini 

kecenderungan siswa dalam 

mempelajari matematika fokus pada 

masalah hafalan rumus dalam 

menyelesaikan masalah. Hal ini 

menjadikan siswa terbebani dan tidak 

nyaman belajar matematika. Bahkan 

banyak dari siswa merasa bahwa 

pelajaran matematika adalah pelajaran 

yang sangat sulit untuk dipahami. Jika 

keadaan tersebut terus berlanjut, 

maka akan mengakibatkan 

dangkalnya pengetahuan siswa karena 

kurangnya pemahaman sebuah 

persoalan. (Ariestyan, dkk, 2016: 96-

97). 
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Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Dian Bagus Eka 

Pratikno (2016) yang berjudul 

“Analisis Kemampuan Berpikir 

Reflektif Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Matematika Subpokok 

Bahasan Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel Siswa Kelas X 

Pembangkit Listrik (PBL) SMK 

Negeri 2 Jember” menyimpulkan 

hasil penelitiannya bahwa (1) siswa 

dengan kemampuan berpikir reflektif 

sangat tinggi dapat menyelesaikan 

masalah dengan benar; (2) siswa 

dengan kemampuan berpikir reflektif 

tinggi dapat menyelesaikan masalah 

dengan sedikit kesalahan; (3) siswa 

dengan kemampuan berpikir reflektif 

rendah dalam menyelesaikan masalah 

dengan banyak kesalahan.  

Hasil wawancara dengan guru 

bidang studi matematika kelas XI 

Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 

(OTKP) SMK PGRI 4 Blitar pada 

tanggal 9 september sampai dengan 

tanggal 10 september 2019 pada 

pukul 07.30 sampai dengan 12.30 

diperoleh beberapa informasi bahwa: 

1. 50% siswa masih belum mampu 

menerapkan berpikir secara 

reflektif dalam menentukan soal 

Fungsi Komposisi dan Invers. 

Siswa masih belum memahami 

bagaimana memindahkan ruas. 

Siswa tidak mengingat materi 

fungsi dan relasi yang sudah 

diajarkan di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama. 

2. Siswa cenderung terpengaruh 

oleh kerumitan pada soal yang 

disajikan sehingga masih terdapat 

siswa yang belum mampu 

menerapkan berpikir reflektif 

dalam menyelesaikan soal 

tersebut. 

3. 25% siswa tidak menggunakan 

cara penyelesaian lengkap dalam 

menjawab soal. Siswa hanya 

mampu menuliskan jawaban 

tanpa adanya proses kerja yang 

dilakukan. 

Dari pemaparan tersebut, agar 

siswa mampu memecahkan masalah 

dalam soal matematika pada materi 

fungsi komposisi dan invers maka 

peneliti harus bisa menganalisis 

proses berpikir reflektif siswa. 

Sehingga peneliti dan siswa dapat 

melaksanakan pembelajaran sesuai 

tujuan pendidikan. 

Misalkan siswa diminta 

mengerjakan suatu persoalan dan 

sebagian hasil jawaban siswa belum 

benar maka dapat dibahas secara 

bersama-sama, sehingga siswa yang 

belum memahami jawaban dan hanya 

mengikuti jawaban dari teman lainnya 

tanpa adanya pemahaman yang secara 

mendalam mengenai suatu 

permasalahan dapat memahami dari 

mana asal mula jawaban tersebut. 

Oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan, untuk mengetahui 

bagaimana proses dan kemampuan 

berpikir reflektif siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal fungsi 

komposisi dan invers.  

Materi fungsi komposisi dan 

invers dipilih sebagai materi 

pengukur kemampuan berpikir 

reflektif siswa karena materi tersebut 

sudah pernah dipelajari siswa di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

sehingga melalui materi fungsi 
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komposisi dan invers siswa juga akan 

mengingat kembali tentang 

pengetahuan lamanya mengenai 

fungsi dan relasi yang sudah 

diberikan di SMP. Dengan demikian 

diharapkan peneliti mampu 

mengetahui bagaimana berpikir 

reflektif yang dilakukan siswa.  

Berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilakukan maka peneliti 

akan mengadakan penelitian dengan 

judul “Analisis Proses Berpikir 

Reflektif Siswa dalam Memecahkan 

Masalah pada Materi Fungsi 

Komposisi dan Invers di Kelas XI 

Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 

(OTKP) SMK PGRI 4 Blitar Tahun 

Pelajaran 2019/2020” 

Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana analisis proses berpikir 

reflektif siswa dalam memecahkan 

masalah pada materi fungsi komposisi 

dan invers di kelas XI Otomatisasi 

Tata Kelola Perkantoran (OTKP) 

SMK PGRI 4 Blitar Tahun Pelajaran 

2019/2020?” 

 Sedangkan tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan 

proses berpikir reflektif siswa dalam 

memecahkan masalah pada materi 

fungsi komposisi dan invers di kelas 

XI Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran (OTKP) SMK PGRI 4 

Blitar Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMK PGRI 4 Blitar yang terletak di 

Jl. Kalimantan No. 111 Sananwetan 

Kota Blitar pada tanggal 12 

september 2019 sampai dengan 21 

September 2019. Siswa yang diteliti 

adalah kelas XI Otomatisasi Tata 

Kelola Perkantoran (OTKP) Tahun 

Pelajaran 2019/2020. Berdasarkan 

hasil observasi yang telah dilakukan 

peneliti, jumlah siswa kelas XI-OTKP 

adalah 21 siswa yang terdiri atas 4 

siswa laki-laki dam 17 siswa 

perempuan. 

Penelitian ini menggunakan 

tingkatan berpikir reflektif menurut 

peneliti sendiri yang bersumber pada 

tiga bagian penting dari berpikir 

reflektif menurut John Dewey yaitu 

Curiosity, Suggestion, dan 

Orderliness. yaitu mengidentifikasi 

masalah, mengumpulkan ide untuk 

memecahkan masalah, dan 

menentukan solusi atas penyelesaian 

masalah. Menurut moyer (dalam 

skripsi Susilowati, 2019: 30) 

Indikator dari proses berpikir reflektif 

dalam memecahkan masalah akan 

dijabarkan dalam berbagai tingkatan 

atau fase berikut:  

1. Mengidentifikasi masalah, dalam 

tingkatan ini ha-hal yang harus 

diperhatikan oleh siswa adalah 

sebagai berikut: 

a. Memahami permasalahan 

yang ada 

b. Menuliskan hal-hal yang 

dikatahui dari permasalahan 

2. Mengumpulkan ide untuk 

memecahkan masalah, pada 

tingkatan ini siswa melakukan 

beberapa hal sebagai berikut: 

a. Mengingat materi yang telah 

dipelajari 
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b. Mengaitkan masalah yang 

ditanyakan dengan pengetahui 

yang dimiliki 

3. Menentukan solusi atas 

penyelesaian masalah, pada fase 

ini siswa melakukan beberapa hal 

berikut: 

a. Menyusun penyelesaian 

masalah 

b. Memperbaiki dan menjelaskan 

jika terjadi kesalahan dari 

jawaban 

c. Membuat kesimpulan 

penyelesaian dengan benar. 

Proses berpikir reflektif 

dikatakan melalui tingkatan 

mengidentifikasi masalah jika 

memenuhi dua indikator, yaitu 

indikator 1a dan 1b. Dikatakan 

melalui tingkatan mengumpulkan ide 

untuk memecahkan masalah jika 

memenuhi minimal satu indikator 

yaitu 2b. Dikatakan melalui tingkatan 

menentukan solusi atas penyelesaian 

masalah jika memenuhi minimal satu 

indikator yaitu 3a. Tingkatan proses 

berpikir reflektif siswa dapat 

diketahui sebagai berikut. 

1. T1: Kurang Reflektif 

Pada fase ini siswa 

dikatakan kurang reflektif karena 

hanya melalui tingkatan 

mengidentifikasi masalah yaitu 

bisa melakukan pemahaman 

terhadap masalah yang dihadapi 

melalui beberapa indikator di 

atas. Pada fase ini siswa 

menggunakan sumber asli 

Curiosity (keingintahuan), karena 

dengan adanya keingintahuan 

siswa bisa memahami apa yang 

ditanyakan. 

2. T2: Cukup reflektif 

Pada fase ini siswa 

dikatakan cukup reflektif karena 

melalui fase mengidentifikasi 

masalah dan mengumpulkan ide 

yaitu bisa memahami masalah 

sekaligus menjelaskan jawaban 

dari permasalahan yang pernah 

didapatkan, mengaitkan masalah 

yang ada dengan permasalahan 

lain yang hampir sama dan 

pernah dihadapi. Pada tingkat ini 

siswa cenderung menggunakan 

sumber asli Curiosity 

(keingintahuan) dan Suggestion 

(saran), karena siswa 

menghubungkan apa yang 

ditanyakan dengan permasalahan 

yang hampir sama dan pernah 

dihadapi. 

3. T3: Reflektif 

Pada tingkat ini siswa 

dikatakan reflektif karena dapat 

melalui tingkatan 

mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan ide, dan 

menentukan solusi yaitu bisa 

membuat kesimpulan 

berdasarkan pemahaman 

terhadap apa yang ditanyakan, 

pengaitannya dengan 

permasalahan yang pernah 

dihadapi, menentukan maksud 

dari permasalahan, dapat 

memperbaiki dan menjelaskan 

jika jawaban yang diutarakan 

salah. Pada tingkat ini siswa 

cenderung menggunakan sumber 

asli berfikir reflektif yaitu 

Orderliness (keteraturan) 

berdasarkan Curiosity 
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(keingintahuan) dan Suggestion 

(saran). 

Instrumen penelitian adalah alat 

pengumpulan data yanng diperlukan 

dalam penelitian. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan Lembar tes 

dan Wawancara. 

Untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang valid atau sah, 

diperlukan suatu alat pengumpulan 

data. Alat pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

lembar tes dan wawancara. 

Data dalam penelitian ini akan 

dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif, teknik 

analisa data yang digunakan sudah 

jelas yaitu diarahkan untuk menjawab 

rumusan masalah atau mengkaji 

hipotesis yang telah dirumuskan 

dalam proposal. Menurut Bogdan dan 

Biklen, analisis data adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya agar dapat 

dikelola, mensistesiskannya, mencari 

dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain. 

Sehingga analisis data merupakan 

proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan 

maupun dokumentasi, dan bahan-

bahan yang diperoleh peneliti untuk 

dibuat kesimpulan dan dilaporkan. 

Selanjutnya data yang terkumpul 

tersebut dianalisis dengan 

menggunakan model Miles dan 

Huberman, yaitu: 

 

1. Tahap Reduksi Data  

Merangkum data, 

memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, mencari tema, pola yang 

digunakan dan membuang hal 

yang tidak perlu. Sehingga data 

yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas, dan 

mempermudah peneliti 

melakukan pengumpulan 

selanjutnya. Tahap reduksi data 

yang dilakukan peneliti adalah 

peneliti berusaha memilah-milih 

hasil nilai yang akan dianalisis 

nantinya. Hasil nilai yang akan 

dianalisis nantinya merupakan 

sampel dari 4 siswa kategori 

tinggi, sedang dan rendah. 

2. Tahap Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan 

secara sistematis dalam rangka 

memperoleh kesimpulan sesuai 

dengan judul yang diangkat. 

Penyajian data dilakukan dalam 

rangka menyusun teks deskriptif 

dari sekumpulan informasi yang 

berskala dari hasil reduksi data, 

sehingga memungkinkan ditarik 

kesimpulan agar mudah 

dipahami. Penyajian data yang 

dimaksud disini adalah hasil tes 

siswa yang telah dipilah-pilah 

dan dianalisis dengan metode 

wawancara. 

3. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap akhir penarikan 

kesimpulan yang dilakukan 

adalah memberikan kesimpulan 

terhadap hasil analisis atau 

penafsiran data evaluasi kegiatan 

yang mencakup pencarian makna 

serta pemberian penjelasan dari 
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data yang telah diperoleh. 

Penarikan kesimpulan yang 

dilakukan merupakan gabungan 

antara hasil tes dan wawancara 

yang telah dilakukan dengan 4 

sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti secara keseluruhan 

adalah sebagai berikut: 

Deskripsi proses berpikir reflektif 

siswa dalam memecahkan masalah 

pada materi fungsi komposisi dan 

invers di kelas XI Otomatisasi Tata 

Kelola Perkantoran (OTKP) SMK 

PGRI 4 Blitar Tahun Pelajaran 

2019/2020 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan di lapangan 

menunjukkan bahwa, terdapat 

beberapa siswa yang mampu 

melewati tiga fase proses berpiki 

reflektif. Juga terdapat siswa yang 

hanya melewati dua fase yaitu 

mengidentifikasi masalah dan 

mengumpulkan ide. Selain itu, juga 

terdapat pula siswa yang hanya 

melewati satu fase yaitu 

mengidentifikasi masalah saja. 

Berdasarkan indikator proses berpikir 

reflektif peneliti akan 

mengungkapkan pembahasan yang 

telah diungkap dari lapangan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tingkat berpikir reflektif siswa 

dalam memecahkan masalah 

pada materi fungsi komposisi 

dan invers 

Dari data analisis tersebut, 

peneliti dapat membandingkan 

proses berpikir reflektif siswa 

dalam memecahkan masalah 

materi Fungsi komposisi dan 

invers pada siswa kategori tinggi, 

sedang, dan kurang sebagai 

berikut: 

a. Siswa Kategori Tinggi 

1) Subjek D berada pada T3 

yaitu reflektif dimana 

proses berpikir reflektif 

siswa tersebut sangat 

tinggi. Hal ini terbukti 

bahwa hampir semua 

jawaban siswa pada soal 

adalah reflektif dan 

terdapat satu jawaban soal 

yang cukup reflektif.  

b. Siswa Kategori Sedang 

1) Subjek A berada pada T2 

yaitu cukup reflektif 

dimana proses berpikir 

reflektif siswa tersebut 

cukup tinggi. Hal ini 

terbukti bahwa semua 

jawaban siswa pada soal 

adalah cukup reflektif dan 

terdapat satu jawaban 

reflektif 

2) Subjek R berada pada T2 

yaitu cukup reflektif 

dimana proses berpikir 

reflektif siswa tersebut 

tinggi. Hal ini terbukti 

bahwa dua jawaban siswa 

pada soal adalah reflektif, 

satu jawaban cukup 

relektif dan terdapat satu 

jawaban kurang reflektif 

c. Siswa Kategori Rendah 

1) Subjek Y berada pada T1 

yaitu kurang reflektif 

dimana proses berpikir 
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reflektif siswa tersebut 

rendah. Hal ini terbukti 

karena dua jawaban siswa 

adalah kurang reflektif, 

dua jawaban reflektif. 

Sehingga dari perbandingan 

tersebut, terlihat bahwa tingkat proses 

berpikir reflektif siswa dalam 

memecahkan masalah pada materi 

fungsi komposisi dan invers dari 

keempat siswa dengan kategori yang 

berbeda adalah tidak sama. Ada tiga 

fase yang harus dilewati oleh siswa 

untuk dikatakan mempunyai proses 

berpikir reflektif yaitu 

mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan ide, dan menentukan 

solusi. Jika siswa hanya mampu 

melewati fase mengidentifikasi 

masalah saja maka siswa 

dikategorikan kurang reflektif. Jika 

siswa mampu melewati fase 

mengidentifikasi masalah dan 

menentukan solusi maka siswa 

dikategorikan cukup reflektif. Jika 

siswa mampu melewati fase 

mengidentifikasi masalah, 

megumpulkan ide, dan menentukan 

solusi maka siswa dikategorikan 

reflektif. Maka dari itu proses berpikir 

reflektif tidak tergantung pada 

pengetahuan siswa saja, tetapi proses 

bagaimana siswa dapat menggunakan 

pengetahuan lamanya yang telah 

dikuasai untuk memecahkan masalah 

yang sedang dihadapinya.  

Hal tersebut sejalan bahwa 

keterampilan berpikir sering dianggap 

sebagai keterampilan pembelajaran 

kognisi, menunjukkan keterampilan 

dan proses mental yang terlibat ke 

dalam tindakan belajar. Proses 

kognisi, atau proses berpikir, 

berkaitan dengan penjelasan 

mengenai apa yang terjadi dalam otak 

siswa selama memperoleh 

pengetahuan baru, yaitu bagaimana 

pengetahuan baru tersebut diperoleh, 

diatur, disimpan dalam memori, dan 

digunakan lebih lanjut dalam 

pembelajaran dan pemecahan 

masalah. 

Dilihat dari hasil tes tulis dan 

wawancara, siswa yang melewati 

semua tahapan fase pada indikator 

proses berpikir reflektif, 

menunjukkan bahwa siswa mampu 

menyeleksi dan menggunakan 

pengetahuan yang telah dimiliki 

untuk menyelesaikan masalah yang 

sedang dihadapi. Dari tingkatan 

berpikir reflektif tersebut disimpulkan 

tingkat proses berpikir reflektif siswa 

kategori tinggi adalah sangat tinggi, 

siswa kategori sedang adalah cukup 

tinggi, dan siswa kategori kurang 

adalah rendah 

2. Hasil analisis terhadap 

kemampuan proses berpikir 

reflektif siswa. 

Pada penelitian ini, 

peneliti melakukan analisis data 

salah satunya dengan melihat 

satu persatu langkah penyelesaian 

siswa. Dari analisis yang 

dilakukan oleh peneliti, beberapa 

siswa masih melakukan 

kesalahan pada saat menuliskan 

rumus operasi perkalian, fungsi 

aljabar bahkan masih ada yang 

salah menggunakan rumus fungsi 

invers. Selain itu juga hal mudah 

yang sering digunakan yaitu 
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dalam menjumlahkan, 

mengalikan, dan membagi. 

Terlihat dari hasil 

jawaban dan wawancara terhadap 

siswa, peneliti dapat memahami 

bahwa siswa belum tentu dapat 

teliti dalam mencermati soal yang 

diberikan. Tingkat proses 

berpikir reflektif siswa juga 

dipengaruhi oleh ketelitian siswa 

dalam membaca dan menjawab 

soal. Selain itu, jawaban siswa 

dari pertanyaan yang diajukan 

oleh peneliti pada saat 

wawancara juga mempengaruhi 

prosesnya dalam memahami 

materi fungsi komposisi dan 

invers karena pemahaman materi 

yang dimiliki siswa termasuk 

dalam proses berpikir reflektif. 

Dari hasil observasi dan 

analisis jawaban siswa, peneliti 

dapat memahami bahwa sebagian 

siswa belum tentu dapat teliti 

dalam mencermati soal yang 

diberikan. Berdasarkan analisis 

data, hasil penelitian ini dapat 

dinyatakan bahwa: (1) 57,14% 

siswa termasuk kedalam 

tingkatan berkemampuan tinggi. 

Yaitu siswa yang mampu melalui 

ketiga fase berpikir reflektif; (2) 

28,57% siswa termasuk kedalam 

tingkatan cukup reflektif yaitu 

siswa berkemampuan sedang. 

Siswa dikatakan cukup reflektif 

karena hanya mampu melalui dua 

fase dalam berpikir reflektif yaitu 

mengidentifikasi masalah dan 

mengumpulkan ide atau 

mengumpulkan ide dan 

menentukan solusi. (3) 14,28% 

siswa termasuk kedalam 

tingkatan kurang reflektif yaitu 

siswa berkemampuan rendah. 

Siswa dikatakan kurang reflektif 

karena hanya mampu melalui 

satu fase dalam berpikir reflektif 

yaitu mengidentifikasi masalah 

atau mengumpulkan masalah 

saja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis 

pada penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan empat 

subjek peneliti yang dipilih dalam 

kelas XI Otomatiisasi Tata Kelola 

Perkantoran (OTKP) termasuk ke 

dalam tiga tingkatan berfikir reflektif 

yaitu reflektif, cukup reflektif dan 

kurang reflektif dengan penjelasan 

sebagai berikut  

1. Siswa yang termasuk kedalam 

tingkatan reflektif terdapat satu 

siswa yaitu siswa berkemampuan 

tinggi. Siswa dikatakan reflektif 

karena mampu melalui ketiga 

fase berpikir reflektif yaitu 

mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan ide, dan 

menentukan solusi.  

2. Siswa yang termasuk kedalam 

tingkatan cukup reflektif terdapat 

dua siswa yaitu siswa 

berkemampuan sedang. Siswa 

dikatakan cukup reflektif karena 

hanya mampu melalui dua fase 

dalam berpikir reflektif yaitu 

mengidentifikasi masalah dan 

mengumpulkan ide atau 

mengumpulkan ide dan 

menentukan solusi. 
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3. Siswa yang termasuk kedalam 

tingkatan kurang reflektif 

terdapat satu siswa yaitu siswa 

berkemampuan siswa 

berkemampuan rendah. Siswa 

dikatakan kurang reflektif karena 

hanya mampu melalui satu fase 

dalam berpikir reflektif yaitu 

mengidentifikasi masalah atau 

mengumpulkan masalah saja. 

Saran 

Berdasarkan hasil hasil analisa 

dan temuan penelitian maka terdapat 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya lebih dapat 

mengetahui tingkatan berpikir 

reflektif siswa dalam 

memecahkan masalah 

matematika dengan mulai 

membiasakan diri melatih serta 

memberikan soal-soal latihan 

kemampuan berfikir reflektif. 

Sehingga kemapuan berfikir 

reflektif siswa berkembang 

dengan baik. 

2. Siswa dapat membiasakan diri 

berlatih mengerjakn soal-soal 

yang berkaitan dengan 

kemampuan berfikir reflektif agar 

siswa bisa dan terbiasa 

menyelesaikan soal kemampuan 

berfikir reflektif.  

3. Siswa diharapkan mampu 

menggunakan metode-metode 

yang digunakan untuk 

mengerjakan permasalahan yang 

ada selain melatih ketelitian juga 

dapat membantu siswa agar tidak 

mengalami kesulitan bila 

menghadapi soal yang berbeda 

dengan yang dicontohkan oleh 

guru terutama pada operasi 

perkalian dan pembagian.  
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